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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas dan 

berkarakter. Individu yang dimaksud adalah lulusan yang tidak hanya memiliki 

sikap positif, tetapi juga pengetahuan yang luas dan keterampilan optimal sesuai 

dengan perkembangan pada setiap jenjang pendidikan. Proses belajar menjadi salah 

satu metode terbaik dalam membangun dan membentuk sumber daya manusia yang 

unggul. Sumber daya manusia yang diharapkan pada era ini harus memiliki 

keterampilan abad ke-21, mencakup kecakapan belajar dan inovasi, keterampilan 

informasi, media dan teknologi, serta kecakapan hidup dan karir. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar diartikan sebagai 

usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu. Selain itu, KBBI juga menyatakan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman1. Menurut M. Sobry Sutikno, belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai perubahan yang kemudian menjadi 

hasil dari pengalaman pribadi dalam interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks 

ini, perubahan dilakukan secara sadar dan bertujuan untuk mencapai kondisi yang 

lebih baik daripada sebelumnya 2. 

Pembelajaran pada abad ke-21 ini menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan metode pembelajaran di masa lalu. Pada zaman dahulu, pembelajaran sering 

dilakukan tanpa memperhatikan standar tertentu, sementara pada saat ini, standar 

menjadi pedoman yang esensial untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

adanya standar yang telah ditetapkan, guru memiliki panduan yang jelas mengenai 

materi yang diajarkan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara hidup 

manusia, baik dalam pekerjaan, interaksi sosial, hiburan, maupun proses 

 
1 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” KBBI Indonesia, 2012. 
2 M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan: Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga 

Pendidikan Yang Unggul (Tinjauan Umum Dan Islami) (Kabupaten Labuhanbatu Selatan: Lombok 

Holistica, 2012), 20. 
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pembelajaran. Pada era abad ke-21, perkembangan teknologi tersebut telah meresap 

ke berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Guru dan peserta 

didik, dosen, serta semua pelaku pendidikan diharapkan memiliki kemampuan 

belajar mengajar yang sesuai dengan tuntutan zaman ini. Seiring masuknya abad 

ke-21, tantangan dan peluang semakin berkembang. Peserta didik dan guru 

dihadapkan pada tugas untuk dapat bertahan dan berkembang di era pengetahuan 

dan informasi ini 3. 

Keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah peran guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Guru memiliki peran krusial karena secara langsung dapat 

mempengaruhi, membina, dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta 

didik. Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin muncul dan 

mencapai tujuan pendidikan secara optimal, peran guru sangatlah penting. 

Dalam konteks ini, Salmi menekankan bahwa guru diharapkan memiliki 

cara atau strategi mengajar yang efektif. Kemampuan guru untuk memilih strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik juga menjadi 

aspek penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, peran guru 

bukan hanya sebatas penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif dan 

mendukung perkembangan optimal peserta didik 4. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, diperlukan upaya 

yang terencana, salah satunya adalah dengan memilih strategi atau metode 

penyampaian materi pelajaran. Pemilihan strategi ini bertujuan untuk mencapai 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Pentingnya keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran menjadi fokus, di mana mereka dibimbing untuk secara 

bersama-sama terlibat dan aktif. 

 
3 Abdur Rohim, “Belajar Dan Pembelajaran Di Abad 21” (Universitas Negeri Yogyakarta, 

2016), 15. 
4 Salmi, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XII IPS.2 SMA Negeri 13 Palembang,” Jurnal Profit, 2019, 

6. 
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Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran tidak 

hanya memperkuat pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mendorong 

perkembangan sesuai dengan taraf intelektual masing-masing. Dengan cara ini, 

guru dapat membangun lingkungan pembelajaran yang responsif dan interaktif, 

menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan intelektual peserta didik. 

Dengan demikian, pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dapat menjadi 

kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran yang menarik dan berpusat pada peserta didik, dengan 

kegiatan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif mengonstruksi 

materi pelajaran, telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satu strategi 

pembelajaran yang mendukung pendekatan ini adalah Discovery learning. 

Discovery learning merupakan suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. 

Discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran di mana 

materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk final, melainkan peserta didik 

diharapkan untuk mengorganisir sendiri pemahaman mereka. Pendekatan ini 

menggambarkan suatu proses di mana peserta didik aktif terlibat dalam menemukan 

konsep-konsep pembelajaran melalui serangkaian data atau informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan atau percobaan konsep-konsep yang diajarkan 5. 

Dengan demikian, discovery learning mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

dan mandiri dalam menggali pengetahuan, sehingga dapat memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Beberapa masalah yang sering dihadapi peserta didik dalam pembelajaran 

mencakup kurangnya fokus selama proses pembelajaran di kelas, kesulitan yang 

dihadapi peserta didik bukan hanya terkait dengan masalah penguasaan materi 

pelajaran, tetapi juga berkaitan dengan masalah psikologis seperti kurang motivasi, 

malas, perasaan tidak senang dan sebagainya 6. Peserta didik juga mungkin 

 
5 Imas dan Berlin Sani Kurniasih, Perancangan Pembelajaran Prosedur Pembuatan RPP 

Yang Sesuai Dengan Kurikulum 2013, Kata Pena (Jakarta, 2014). 
6 Moh. Toriqul Chaer Moh. Fatah, Fitriah M. Suud, “Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Dan Faktor 

Penyebabnya Sebuah Kajian Komprehensif Pada Siswa SMK Muhammadiyah Tegal,” Psycho Idea 

19 (2021): 7. 
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mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide-ide mereka. Meskipun peserta 

didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru, namun 

terkadang mereka kesulitan menjelaskan pemikiran mereka kepada peserta didik 

lain. 

Salah satu faktor penyebab masalah tersebut adalah dominasi guru dalam 

pembelajaran, yang membuat peserta didik cenderung pasif dan memiliki sedikit 

kesempatan untuk menyampaikan ide-ide mereka. Akibatnya, proses pembelajaran 

menjadi kurang komunikatif, sementara kemampuan komunikasi yang baik 

merupakan aspek penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena 

itu, manajemen komunikasi yang efektif menjadi sangat penting, karena hal ini 

dapat mengembangkan potensi peserta didik untuk berpikir reflektif dalam 

menyelesaikan masalah sosial di masyarakat. 

Peneliti telah melakukan penelitian terlebih dahulu di MTS Informatika 

Kota Bandung pada bulan Mei 2023 untuk mengetahu proses pembelajaran SKI 

berlangsung. Dengan cara observasi dan wawancara kepada guru mapel SKI dan 

beberapa peserta didik. Dari hasil wawancara penulis memeroleh informasi dari 

guru mapel SKI, bahwa sebelum guru tersebut mengajar telah melakukan persiapan 

yang matang, seperti menyusun modul ajar, menyiapkan strategi (problem best 

learning) dan metode (kelompok dan diskusi) melalu media video untuk 

pembelajaran yang menarik serta membuat instrumen evaluasi sebagai salah tolak 

ukur untuk mengetahu ketercapaian pembelajaran SKI. 

Permasalahan  yang muncul dari peserta didik adalah kurangnya perhatian 

peserta didik saat guru menjelaskan materi pelajaran, sehingga kemampuan mereka 

dalam menjawab pertanyaan guru menjadi rendah. Terdapat juga keterlibatan yang 

kurang optimal dari peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sebagian 

peserta didik cenderung tidak fokus pada materi yang disampaikan guru, dan 

beberapa di antara mereka bahkan terlibat dalam obrolan dengan teman 

sebangkunya, menunjukkan kurangnya ketertarikan terhadap materi yang diajarkan 

di depan kelas. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa peserta didik yang telah 

mengikuti proses pembelajaran. Ketika ditanya dalam ruang lingkup keterampilan 
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berkomunikasi terhadap tayangan video yang telah disaksikan, beberapa peserta 

didik tidak mau menjawab dengan alasan malu, takut salah, dan masih kurang 

paham. Sehingga hal tersebut membuat hasil evaluasi pembelajaran yang kurang  

memuaskan. Terkait keterampilan berkolaborasi, lebih nyaman mengikuti 

temannya yang dianggap lebih pandai dalam kelompok dari pada memiliki inisiatif 

berdiskusi terkait materi pelajaran yang sedang dipelajari.  

 Dalam konteks ini, terdapat permasalahan yang perlu dianalisis lebih lanjut, 

yaitu ketidaksesuaian antara teori dan praktik. Tingkat komunikasi dan kolaborasi 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) diduga masih 

rendah. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi interaksi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran SKI 

menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran tersebut. 

Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, di mana peserta didik 

dapat bekerjasama, memiliki dampak positif dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif. Setiap pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

aktif dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi mereka terhadap proses belajar. 

Suasana pembelajaran yang hidup dan interaktif mendorong peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Melalu pendekatan ini, peserta didik menjadi lebih terlibat, berpartisipasi, 

dan berkolaborasi dengan sesama. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga merangsang motivasi belajar yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, hasil belajar yang diharapkan dapat lebih mudah 

tercapai karena peserta didik merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan interaktif ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

tetapi juga membentuk sikap belajar yang lebih proaktif dan mandiri pada peserta 

didik. Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Strategi Discovery 

learning dalam Pembelajaran SKI untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berkomunikasi dan Berkolaborasi (Penelitian di Kelas VIII MTs Informatika 

Miftahul Huda Kota Bandung)”. 
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B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan ke dalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi strategi Discovery learning dalam pembelajaran 

SKI untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi 

peserta didik di kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda Kota Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi 

peserta didik di kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda Kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkolaborasi peserta 

didik di kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda Kota Bandung? 

4. Bagaimana pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi peserta didik di kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda 

Kota Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menganalisis implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi peserta didik di kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda 

Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahu pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi 

peserta didik di Kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahu pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkolaborasi peserta 

didik di Kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda Kota Bandung. 

4. Untuk mengetahu pengaruh implementasi strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi dan 
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berkolaborasi peserta didik di Kelas VIII  MTs Informatika Miftahul Huda 

Kota Bandung. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan mempunyai manfaat dan 

dampak positif. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya: 

a. Menambah wawasan pengembangan keilmuan dalam pembelajaran PAI 

khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi peserta didik melalui strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI. 

b. Menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut serta menambah 

ilmu dan wawasan mengenai strategi Discovery learning dalam 

pembelajaran SKI. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti 

sendiri, guru dan peserta didik. 

a. Bagi Penulis, Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan tentang 

strategi Discovery learning dalam pembelajaran SKI dalam 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi peserta 

didik. 

b. Bagi Guru, terutama guru-guru di MTs Informatika Kota Bandung, 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

upaya meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi 

melalu strategi Discovery learning dalam pembelajaran SKI agar 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

c. Bagi Peserta didik, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menghadapi dan menyikapi keadaan dan 

tantangan masa yang akan datang. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Dalam Kurikulum 2013, diharapkan dapat diimplementasikan pembelajaran 

abad ke-21 sebagai respons terhadap tuntutan zaman yang semakin kompetitif. 

Pembelajaran abad ke-21 mencerminkan empat aspek kunci 7, yaitu: critical 

thinking and problem solving, creativity and innovation, communication, dan 

collaboration. Penerapan keempat aspek tersebut diharapkan akan membekali 

peserta didik dengan keterampilan dan kemampuan yang relevan untuk menghadapi 

tantangan dunia yang terus berkembang pada era abad ke-21. 

Kegiatan pembelajaran memainkan peran yang sangat strategis dalam 

melatih serta meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. Proses 

komunikasi terjadi dalam dua arah, yaitu antara peserta didik dan guru, serta 

antarsesama peserta didik. Setiap interaksi, mulai dari respons terhadap penjelasan 

guru, bertanya, memberikan jawaban pada pertanyaan, hingga menyampaikan 

pendapat, semuanya merupakan bentuk komunikasi. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah mencakup Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 165. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati sejarah 

kebudayaan Islam. Sejarah kebudayaan Islam ini mengandung nilai-nilai kearifan 

yang dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 

watak, dan kepribadian peserta didik. 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah bukan sekadar 

menyampaikan fakta sejarah, tetapi juga menekankan pada relevansi nilai-nilai dan 

pelajaran yang dapat diambil dari sejarah kebudayaan Islam untuk membangun 

pemahaman yang mendalam dan merangsang pengembangan peradaban Islam pada 

berbagai aspek kehidupan. 

Pe imilihan strategi pe imbeilajaran meirupakan aspeik kritis dalam proseis 

ke igiatan beilajar meingajar (KBM). Strategi pe imbe ilajaran yang teipat dapat 

meimotivasi peise irta didik, meiningkatkan pe imahaman, dan me ingeimbangkan 

 
7 Sulis Setyawati, “Pembelajaran Abad 21 Dan Kurikulum 2013,” 2018. 
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ke iteirampilan teirteintu. Strategi discoveiry le iarning adalah salah satu pe indeikatan 

yang meinarik, teirutama untuk mateiri peilajaran seipe irti Seijarah Keibudayaan Islam 

(SKI). 

Discoveiry le iarning me ilibatkan peise irta didik dalam pe ime icahan masalah 

untuk peinge imbangan peingeitahuan dan ke iteirampilan. Deingan kata lain, peise irta 

didik diajak untuk aktif te irlibat dalam me ingorganisasi dan me inge imbangkan 

pe imahaman meire ika seindiri meilalui proseis pe imeicahan masalah 8. 

Dari peimahaman teirse ibut, pe ineiliti me inyimpulkan bahwa Discoveiry 

leiarning meirupakan suatu proseis pe imbeilajaran di mana pe ise irta didik tidak hanya 

meinjadi peine irima pasif informasi, te itapi aktif teirlibat dalam meingorganisasi, 

meinge imbangkan peingeitahuan, dan meiningkatkan keiteirampilan untuk peime icahan 

masalah. Peindeikatan ini beirtujuan untuk me irangsang keimampuan peineimuan 

individu dan meingubah kondisi beilajar yang awalnya pasif meinjadi leibih aktif dan 

kre iatif. 

 Me inurut Sinambeila, langkah-langkah Pe ilaksanaan Peimbe ilajaran 

Discoveiry le iarning yaitu:  

Pe irtama, Stimulation (Peimbeirian  Rangsangan). Peise irta didik dibeirikan   

pe irmasalahan   di   awal   se ihingga bingung yang    ke imudian meinimbulkan 

ke iinginan untuk meinyeilidiki  hal  te irse ibut. Pada saat itu guru se ibagai fasilitator 

de ingan meimbeirikan   pe irtanyaan, arahan   me imbaca teiks, dan ke igiatan beilajar 

teirkait discoveiry.  

Ke idua, Probleim State ime int (Peirnyataan/   Ide intifikasi   Masalah). Tahap 

ke idua   dari   pe imbe ilajaran   ini   adalah   guru me imbeiri  ke ise impatan  keipada  

pe ise irta didik  untuk meingideintifikasi seibanyak mungkin keijadian-keijadian dari 

masalah yang reileivan de ingan   bahan   peilajaran,   keimudian   salah satunya    dipilih    

dan    dirumuskan    dalam be intuk  hipoteisis  (jawaban  seime intara  atas peirtanyaan 

masalah).  

 
8 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, ed. Aidil Amin Effendy (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2021), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=Ntw_EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=peneli

tian+kuantitatif+deskriptif+adalah&ots=f2qJ5ISwbt&sig=WxjxIjhp2_x6OG36h05fMJ023-

Q&redir_esc=y#v=onepage&q=penelitian kuantitatif deskriptif adalah&f=false. 
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Ke itiga, Data Colleiction (Peingumpulan Data), beirfungsi untuk  

meimbuktikan teirkait peirnyataan yang ada se ihingga peise irta didik be irkeise impatan 

meingumpulkan beirbagai informasi yang se isuai,   me imbaca   sumbe ir be ilajar yang 

se isuai, meingamati objeik teirkait masalah, wawancara   de ingan   narasumbeir teirkait 

masalah, meilakukan uji coba mandiri.  

Ke ie impat, Data Proceissing (Pe ingolahan Data), meirupakan keigiatan 

meingolah data dan informasi yang se ibe ilumnya teilah didapat oleih pe ise irta didik. 

Se imua informasi yang  didapatkan  se imuanya  diolah pada tingkat ke ipeircayaan 

teirte intu.  

Ke ilima, Veirification (Peimbuktian) yaitu ke igiatan untuk meimbuktikan   

be inar atau tidaknya peirnyataan yang sudah  ada seibe ilumnya yang   sudah   dikeitahui   

dan dihubungkan deingan hasil  data  yang  sudah ada.  

Ke ie inam, Geineiralization (Me inarik Keisimpulan/ Geineiralisasi). Tahap  ini  

adalah meinarik  keisimpulan  dimana  prose is  teirse ibut meinarik seibuah    ke isimpulan    

yang    akan dijadikan    prinsip    umum    untuk    se imua masalah  yang  sama  

be irdasarkan  hasil maka dirumuskan  prinsip-prinsip  yang  meindasari geineiralisasi9. 

 Pentingnya keterampilan berkomunikasi ini tidak hanya pada aspek verbal, 

tetapi juga melibatkan penggunaan media atau teknologi untuk menyampaikan 

informasi. Peserta didik diajak untuk aktif berpartisipasi dalam situasi komunikasi, 

sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan 

secara jelas dan persuasif. Beibeirapa cara be irkomuinikasi yang eifeiktif : 

a. Me ilihat lawan bicara. Peimbicara meinatap bola mata atauipuin keining lawan 

bicaranya, seihingga tidak teirjadinya keiteirsinggu ingan, tidak meinghadapkan 

ke iarah kanan ataui kiri, dan meinatap pandangan yang tidak marah atau i sinis  

b. Suiaranya teirde ingar jeilas. Peircakapan haruis meimpe irhatikan keiras ataui tidak 

suiara, tidak hanya te irdeingar samar-samar, seihingga meinimbuilkan 

ke itidakjeilasan inti dari peircakapan.  

c. E ikspre isi wajah yang meinyeinangkan. Eikspre isi wajah meiruipakan gambaran 

dari hati seise iorang se ihingga tidak meinampilkan eikspre isi yang tidak einak.  

 
9 PNJM Sinambela, “Kurikulum 2013 Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Generasi Kampus, 2017. 
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d. Tata bahasa yang baik. Peingguinaan bahasa seisuiai deingan lawan bicaranya, 

misalnya saja saat beirbicara deingan anak balita, maka guinakan bahasa yang 

seideirhana dan muidah dimeingeirti. Seirta beirbicara deingan guirui haruis 

deingan bahasa yang sopan.  

e. Peimbicaraan muidah dimeingeirti, singkat dan jeilas 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya menjadi sarana untuk menyampaikan 

informasi, tetapi juga sebagai wadah yang efektif untuk melatih dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik, mempersiapkan mereka untuk berinteraksi 

dalam berbagai konteks kehidupan. 

Keterampilan berkolaborasi adalah aspek karakter yang memungkinkan 

peserta didik untuk menunjukkan kemampuan bekerjasama dalam kelompok dan 

memimpin, mengadaptasi diri dalam berbagai peran dan tanggung jawab, bekerja 

produktif dengan orang lain, menunjukkan empati, dan menghargai perspektif yang 

berbeda. Peserta didik juga menunjukkan tanggung jawab pribadi dan fleksibilitas 

dalam konteks pribadi, tempat kerja, dan hubungan masyarakat. Mereka dapat 

menetapkan dan mencapai standar dan tujuan yang tinggi, baik untuk diri mereka 

sendiri maupun untuk orang lain, sambil bersedia menerima ketidakpastian atau 

kekacauan yang mungkin terjadi. 

Pembelajaran secara berkelompok dan kooperatif memiliki tujuan untuk 

melatih peserta didik dalam berkolaborasi dan bekerjasama. Pendekatan ini tidak 

hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan 

kemampuan bersosialisasi serta mengendalikan ego dan emosi peserta didik. 

Melalu kolaborasi, diharapkan tercipta kebersamaan, rasa memiliki, tanggung 

jawab, dan kepedulian antaranggota kelompok. 

Kolaborasi mencerminkan kematangan soft skill seseorang. Kemampuan 

bekerja sama, mengelola emosi, dan rendah hati dalam sebuah tim menjadi kunci 

penting dalam meraih kesuksesan. Keberhasilan individu tidak hanya tergantung 

pada pengetahuan dan keahlian teknis (hard skill), tetapi juga pada kemampuan 

beradaptasi, komunikasi efektif, kepemimpinan, dan kemampuan interpersonal 

(soft skill). 
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Pemahaman dan penerapan soft skill, termasuk kemampuan berkolaborasi, 

menjadi esensial dalam menghadapi dinamika dunia kerja dan sosial. Menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan membangun hubungan interpersonal yang 

baik adalah kunci bagi kesuksesan baik sebagai individu maupun sebagai bagian 

dari kesuksesan bersama. 

Me inuiruit Trilling 10 indikator keiteirampilan kolaborasi te irbagi meinjadi 5 

ke iteirampilan, diantaranya adalah: 

1. Ke irjasama 

Pe ise irta didik dikatakan dapat be irkolaborasi apabila dapat be ikeirjasama 

be irkeilompok se icara eife iktif dan deingan tim yang beiragam.  

2. Fle iksibilitas 

Pe ise irta didik dikatakan dapat be irkolaborasi apabila masing-masing individui 

dapat beirkontribuisi dalam tim se irta dapat beiradaptasi keipada se iluiruih 

anggota tim. 

3. Tangguing Jawab 

Pe ise irta didik dikatakan dapat be irkolaborasi apabila beirtangguing jawab atas 

ke irja tim, dapat me imimpin anggota tim, se irta meimiliki inisiatif dan dapat 

meingatuir diri seindiri. 

4. Kompromi 

Pe ise irta didik dikatakan dapat be irkolaborasi apabila dapat be irmuisyawarah 

dalam meimeicahkan masalah seicara beirke ilompok dan beirkompromi uintuik 

meincapai tuijuian beirsama. 

5. Komuinikasi 

Pe ise irta didik dikatakan dapat be irkolaborasi apabila dapat te irjalin 

komuinikasi yang eife iktif dalam keilompok. 

 

 

 

 
10 C. Trilling, B., and Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times. (San 

Francisco: CA., 2009), 48. 



 

13 
 

Se icara skeimatik keirangka peimikiran teirse ibut dapat digambarkan pada bagan 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Realita Keterampilan Berkomunikasi dan 

Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik pada mata 

pelajaran SKI 

Kelas Kontrol 

Pre Test/ Angket 

Problem Based 

Learning 

Proses Pembelajaran 

SKI Kelas VIII 

Kelas Eksperimen 

Pre Test /Angket 

Discovery Learning 

Learning 

1. Stimulus (stimulation) 
2. Identifikasi masalah (problem 

statement) 
3. Pengumpulan data (data collection) 
4. Pengolahan data (data processing) 
5. Verifikasi (verification) 
6. Kesimpulan (generalization) 

(Sinambela ; 2017) 

1. Memberikan orientasi tentang 
permasalahannya kepada siswa 

2. Pengorganisasian siswa untuk belajar 
3. Pembimbingan penyelidikan individual 

ataupun kelompok 
4. Pengembangan dan penyajian hasil karya 
5. Analisis dan evaluasi proses pemecahan 

(Arends: 2008) 

Evaluasi Pembelajaran 

Post test/ Angket Post Test/ Angket 

 

Pengumpulan dan 
Analisis Data 

 

Hasil Penelitian 
Keterampilan 

Berkolaborasi 

Keterampilan 

Berkomunikasi 

1. Kerjasama 
2. Flesibilitas 
3. Tanggung Jawab 
4. Kompromi 
5. Komunikasi Lisan Menurut Trilling 

dan Fadel (2009) 

1. Melihat lawan bicara 
2. Suaranya terdengar jelas 
3. Ekspresi wajah 
4. Tata bahasa 
5. Pembicaraan mudah dimengerti 

Menurut Hutagalung (2007) 
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F. Hipotesis 

Hipoteisis me irupakan jawaban seime intara teirhadap rumusan masalah 

pe ineilitian. Hipoteisis adalah asumsi, pe irkiraan, atau dugaan seime intara meinge inai 

suatu peirmasalahan yang harus dibuktikan ke ibe inarannya deingan meinggunakan 

data dan fakta atau informasi yang dipe iroleih dari hasil peine ilitian yang valid dan 

re iliabeil 11. 

Hipoteisis dibagi me injadi dua jeinis, yaitu hipoteisis alteirnatif (Ha) dan 

hipoteisis nol (H0). Hipote isis nol me inyatakan tidak adanya pe irbe idaan antara dua 

variabeil atau tidak adanya peingaruh antar variabeil. Se idangkan hipoteisis alteirnatif 

meinyatakan adanya pengaruh antar variabe il atau adanya peirbe idaan antara dua 

ke ilompok. Seilaras deingan ke irangka peimikiran yang teilah dipaparkan seibe ilumnya, 

maka dapat diajukan hipote isis pe ine ilitian se ibagai beirikut: 

Ha   : Te irdapat peingaruh signifikan dari strate igi discoveiry le iarning dalam 

pe imbeilajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) te irhadap keite irampilan 

be irkomunikasi dan beirkolaborasi peise irta didik di keilas VIII  MTs 

Informatika Miftahul Huda Cikadut Kota Bandung. 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahulu teirkait deingan strateigi discoveiry le iarning dalam 

meiningkatkan keite irampilan beirkomunikasi dan beirkolaborasi peise irta didik 

diantaranya : 

Peirtama, E irna Eiryani (2016) FKIP UNPAS, dalam te isisnya yang beirjudul 

”Pe ineirapan Strategi Pe imbeilajaran Discoveiry leiarning untuk me iningkatkan 

Ke iteirampilan Beirkomunikasi dan Sikap Pe ircaya Diri pada te ima Diri Seindiri Sub. 

Te ima Tubuhku Peise irta didik Keilas 1 SDN 16 Babakan Ciparay Kota Bandung. 

Hasil dari peine ilitian teirse ibut me inunjukkan bahwa de ingan meine irapkan strategi 

Discoveiry le iarning pada pada sub te ima Tubuhku dapat meiningkan Ke iteirampilan 

be irkomunikasi dan rasa pe ircaya diri peise irta didik di keilas I. Hal ini ditunjukkan 

de ingan hasil peiningkatan keiteirampilan be irkomunikasi peise irta didik dan hasil 

 
11 Yaya Suryana dan Tedi Priatna, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Azkia 

Pustaka utama, 2009). 
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afeiktif peimbeilajaran pada se itiap siklusnya. Pe iningkatan hasil ke ite irampilan 

be irkomunikasi peise irta didik dan Rasa Pe ircaya Diri seicara keise iluruhan adalah 

se ibagai beirikut: Hasil P1 siklus I se ibe isar 59%, siklus IIse ibe isar 75%, dan siklus III 

se ibe isar 87%; Hasil P2 siklus I se ibe isar 68%, siklus II seibe isar 81%, dan siklus III 

se ibe isar 90%; Hasil P3 siklus I se ibe isar 66%, siklus II seibe isar 75%, dan siklus III 

se ibe isar 87%. Adapun hasil afeiktif peimbeilajaran nya adalah se ibagai beirikut: Hasil 

P4 siklus I se ibe isar 70%, siklus II se ibe isar 81%, dan siklus III se ibe isar 94%; Hasil P5 

siklus I se ibeisar 70%, siklus II seibe isar 82%, dan siklus III seibeisar 91%. Beirdasarkan 

analisis data te irse ibut, dapat disimpulkan bahwa pe ineirapan strategi Discoveiry 

leiarning pada sub te ima tubuhku dapat meiningkatkan keiteriampilan beirkomunikasi 

dan rasa peircaya diri peise irta didik di ke ilas I SDN 16 Babakan Ciparay Kota 

Bandung 12. Pe irsamaan dari peineilitian ini te irleitak pada variabeil strategi 

pe imbeilajaran Discoveiry le iarning, dan pe iningkatan keiteirampilan beirkomunikasi, 

se idangkan peirbe idaannya pada peineilitian ini hanya te irdapat satu variabe il yaitu 

pe ircaya diri. Adapun peine ilitian yang akan dilakukan pe ine iliti adalah deingan 

meingganti satu variabeil Y yaitu keiteirampilan beirkolaborasi. 

Ke idua, Al Maidah Balqist (2019) dari Unive irsitas Lampung Bandar 

Lampung dari teisisnya yang beirjudul Pe inggunaan Strategi Discoveiry leiarning 

untuk meiningkatkan keiteirampilan kolaborasi dan be irpikir tingkat tinggi pe ise irta 

didik. Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa skor rata-rata keiteirampilan kolaborasi 

ke ilas eikspe irimein le ibih tinggi dibandingkan de ingan keilas kontrol, dan indikator 

paling tinggi pada ke iteirampilan kolaborasi adalah ke imampuan keirjasama deingan 

kriteiria sangat baik. Keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi ke ilas eikspe irimein juga 

leibih tinggi dibandingkan deingan keilas kontrol deingan rata-rata N-gain pada keilas 

e ikspe irimein se ibeisar (0,343 0,138) se idangkan pada keilas kontrol seibe isar (0,200 

0,117) keidua keilas teirse ibut meinunjukan adanya peirbe idaan yang signifikan. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pe inggunaan strategi Discoveiry le iarning dapat 

meiningkatkan keiteirampilan kolaborasi dan be irpikir tingkat tinggi pe ise irta didik 

 
12 Erna Eryani, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berkomunikasi Dan Sikap Percaya Diri Pada Tema Diri Sendiri Sub. Tema Tubuhku 

Siswa Kelas 1 SDN 16 Babakan Ciparay Kota Bandung” (Universitas Pasundan, 2016). 
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se icara signifikan 13. Pe irsamaan antara peine ilitian ini dan peine ilitian yang dilakukan 

pe ineiliti teirleitak pada peinggunaan variabe il teirkait peineirapan strategi discoveiry 

leiarning te irhadap peiningkatan keiteirampilan beirkolaborasi. Yang meinjadi 

pe irbeidaan adalah variabeil beirpikir tingkat tinggi. Adapun pe ine ilitian yang akan 

dilakukan peine iliti adalah deingan meingganti satu variabeil Y yaitu keiteirampilan 

be irkolaborasi. 

Ke itiga, Astika dalam Jurnalnya yang be irjudul Pe ineirapan Strategi Discoveiry 

leiarning untuk meiningkatkan Motivasi Be ilajar dan Hasil Beilajar Mateimatika 

Peserta didik mate iri Bangun Datar dan Bangun Ruang di ke ilas V SDN Kare it 2 

Kabupatein Tangeirang. Be irdasarkan hasil pe ineilitian dapat disimpulkan bahwa 

pe ineirapan strategi Discoveiry leiarning dapat meinigkatkan motivasi be ilajar dan hasil 

be ilajar mateimatika peserta didik pada mate iri bangun ruang dan bangun datar. 

Se ibe ilum dikeinai tindakan rata-rata motivasi be ilajar peserta didik me indapat nilai di 

bawah Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM) yang te ilah diteintukan seikolah yaitu 

leibih dari 75 atau deingan kata lain tidak tuntas. Pada siklus I rata-rata motivasi 

be ilajar peserta didik me iningkat meinjadi se ikurang-kurangnya 80% dari jumlah 

peserta didik me imiliki motivasi be ilajar mateimatika beirkateigori tinggi (≥75). 

Se ikurang-kurangnya 80% dari seiluruh jumlah peserta didik me incapai Kriteiria 

Ke ituntasan Minimal (KKM) yang te ilah diteitapkan oleih pihak seikolah yaitu 80. 

Apabila indikator ke ibeirhasilan diatas teilah teircapai maka siklus I te ilah beirhasil dan 

tidak peirlu dilanjutkan kei siklus be irikutnya. Namun apabila masih dite imukan 

pe irmasalahan yang beilum tuntas maka dilakukan prose is tindakan ulang pada siklus 

be irikutnya deingan meilalui tahapan yang sama de ingan siklus I yaitu mulai dari 

pe ireincanaan, tindakan ulang, pe ingamatan/ peingumpulan data seihingga 

pe irmasalahan yang ada dapat te irse ileisaikan 14. Peirsamaan antara pe ineilitian ini dan 

pe ineilitian yang akan dilakukan pe ineiliti teirleitak pada peine irapan strategi Discoveiry 

 
13 Al Maidah Balqist, “Penggunaan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Kolaborasi Dan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik” (Universitas Lampung, 2019), 

56. 
14 Rizki Zuliani Astika Nurhayati Saputri, Adeline Rosere Roulia, “Penerapan Model 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Materi Bangun Datar Dan Bangun Ruang Di Kelas V SDN Karet 2 Kabupaten Tangerang,” Jurnal 

Pendidikan Bhineka Tunggal Ika 1 No. 4 Jun (2023), 9. 
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leiarning, yang meinjadi peirbe idaan adalah variabeil meiningkatkan motivasi be ilajar 

dan hasil beilajar Mateimatika, peine iliti meinggunakan variabeil pe iningkatan 

ke iteirampilan beirkomunikasi dan keiteirampilan beirkolaborasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


